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STUDI PEMAHAMAN KARIER DAN RELEVANSI PRAKTIKUM
TERHADAP KESIAPAN KERJA PADA SISWA SMK
Rr. Henning Gratyanis Anggraeni, Setiadi Cahyono Putro, Yuni Rahmawati
Abstrak:Tujuan dari penelitian ini untuk mengungkap signifikansi hubungan antara: (1)
mengungkapkan signifikansi hubungan pemahaman karier dengan kesiapan kerja pada
program keahlihan TKJ, (2) mengungkap signifikansi hubungan relevansi praktikum dalam
bidang pekerjaan dengan kesiapan kerja pada program keahlihan TKJ, dan (3) men-
gungkapkan signifikansi Hubungan secara simultan antara Pemahaman Karier dan
Relevansi Praktikum dalam Bidang Pekerjaan dengan Kesiapan Kerja pada Siswa Program
Keahlihan TKJ SMK di Kota Pasuruan. Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian
kuantitatif menggunakan rancangan penelitian deskriptif korelasional. Penelitian ini
dilakukan pada siswa kelas XI program keahlian TKJ SMK di Kota Pasuruan dengan
jumlah populasi sebanyak 315 siswa. Didapatkan jumlah sampel sebanyak 132 siswa
dengan menggunakan nomogram presentase Harry King. Untuk mengukur variabel X1, X2
dan Y menggunakan instrument penelitian berupa angket tertutup. Teknik analisis data
yang digunakan adalah analisis korelasi parsial dan regresi ganda. Analisis data dilakukan
dengan bantuan SPSS IBM SPSS Statistic v20. Hasil penelitian yaitu: (1) Pemahaman
karier berada dalam katagori tinggi; (2) Relevansi praktikum dalam bidang pekerjaan
berada dalam kategori tinggi; (3) Kesiapan kerja berada dalam katagori tinggi; (4) ada
hubungan signifikan antara pemahaman karier dengan kesiapan kerja; (5) ada hubungan
signifikan antara relevansi praktikum dalam bidang pekerjaan dengan kesiapan kerja; (6)
ada hubungan signifikan antara pemahaman karier dan relevansi praktikum dalam bidang
pekerjaan dengan kesiapan kerja.
Kata kunci: Pemahaman Karier, Relevansi Praktikum dalam Bidang Pekerjaan, Kesiapan
Kerja
Kondisi kebutuhan dan tantangan dunia
kerja diera globalisasi seperti saat ini
menuntut tenaga kerja sebagai sumber
daya manusia yang harus mampu ber-
kompetisi dalam bidang teknologi de-
ngan bekal keahlian yang profesional di
bidangnya. Berdasarkan penjelasan Un-
dang-Undang Sistem Pendidikan Nasi-
onal Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 15
menjelaskan bahwa pendidikan kejuruan
merupakan pendidikan menengah yang
mempersiapkan peserta didik terutama
untuk bekerja dalam bidang keahlian ter-
tentu.
Sekolah Menengah Kejuruan yang
merupakan salah satu wahana pendidikan
formal, mempunyai tujuan mempersiap-
kan para siswanya untuk menjadi tenaga
kerja tingkat menengah yang mempunyai
pengetahuan, ketrampilan, keahlian dan
akhirnya mempunyai kesiapan kerja sete-
lah menamatkan pendidikannya. Dengan
memasuki dunia kerja diharapkan Seko-
lah Menengah Kejuruan dapat mencipta-
kan lulusan-lulusan yang kompeten di
bidang Teknik Komputer dan Jaringan
agar dapat memenuhi kebutuhan tenaga
kerja.
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
ditujukan untuk siswa-siswi agar mampu
memilih karier dan mampu mengem-
bangkan diri. Pemahaman karier merupa-
kan wadah salah satu bekal siswa SMK.
Karena dengan memahami karier, maka
siswa akan lebih mengerti arti dunia ker-
ja secara luas sesuai dengan bidang ke-
ahliannya yaitu TKJ. Sehingga pemilihan
karier lebih memerlukan persiapan dan
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perencanaan yang matang sesuai dengan
bidang yang dikuasai, dari pada sekedar
mendapat pekerjaan yang sifatnya se-
mentara waktu. Dengan adanya pema-
haman karier, siswa lebih menyesuaikan
pada bidang kemampuannya yaitu teknik
komputer jaringan untuk bersaing dalam
mencari pekerjaan dan mampu dalam
mengembangkan hasil praktikum yang
didapatkan di sekolah.
Praktikum yang didapatkan di seko-
lah oleh setiap siswa ada kalanya tidak
sesuai dengan kebutuhan kerja. Pada saat
adanya praktikum dalam bidang peker-
jaan yang diadakan oleh program sekolah
setiap tahunnya siswa diharapkan untuk
mencari suatu perusahaan, dimana prak-
tikum yang didapatkan di sekolah dapat
dikembangkan dengan kebutuhan perusa-
haan tersebut. Relevansi praktikum yang
didapatkan di sekolah harus sesuai den-
gan bidang pekerjaan, jadi sekolah diha-
rapkan memberikan wawasan tentang
dunia kerja untuk kesiapan kerja siswa
tersebut kelak nanti.
SMK memiliki tugas untuk meng-
hasilkan lulusan yang siap bekerja di
dunia usaha dan dunia industri, sehingga
yang menjadikan SMK berbeda dengan
SMA adalah lulusan SMK siap terjun ke
dunia kerja, sedangkan SMA harus me-
lanjutkan pendidikannya di Perguruan
Tinggi. Peningkatan kualitas siswa SMK
tercermin dari meningkatnya prestasi be-
lajar, dengan kata lain prestasi belajar
dapat meningkatkan kualitas siswa lulus-
an SMK, sehingga misi pendidikan SMK
dapat terwujud yaitu lebih mudah mema-
suki dunia kerja pada saat lulusan nanti
(Satriyatma, 2012). Misi pendidikan
SMK yaitu memberdayakan SMK untuk
mengembangkan kerjasama dengan in-
dustri, PPPG, LPMP dan berbagai lem-
baga terkait (DITPSMK), dengan kata
lain bahwa misi tersebut dapat terwujud
dengan program sekolah yang telah dite-
tapkan yaitu praktik kerja industri, dima-
na siswa memiliki kesiapan kerja yang
tinggi di bidang TKJ.
Memiliki kesiapan kerja merupakan
nilai lebih bagi tenaga kerja, karena de-
ngan adanya kesiapan kerja maka para
tenaga kerja akan lebih siap dalam meng-
hadapi masalah yang timbul dalam suatu
pekerjaan. Perusahaan akan mengutama-
kan calon pekerja yang siap bekerja,
karena itu merupakan modal utama da-
lam investasi yang besar.
Tujuan dari penelitian ini adalah un-
tuk mengungkapkan signifikansi hubung-
an antara pemahaman karier dengan ke-
siapan kerja, relevansi praktikum dalam
bidang pekerjaan dengan kesiapan kerja,
serta pemahaman karier dan relevansi
praktikum dalam bidang pekerjaan de-
ngan kesiapan kerja
METODE
Metode yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah kuantitatif, dengan de-
sain penelitian deskriptif korelasional.
Populasi objek dalam penelitian adalah 5
SMK yang memiliki program keahlian
TKJ di Kota Pasuruan. Sedangkan popu-
lasi subjeknya adalah seluruh siswa kelas
XI kompetensi keahlian TKJ yang telah
melaksanakan praktikum di dunia kerja.
Pengambilan sampel menggunakan
teknik Sampling Purposive guna menen-
tukan beberapa SMK yang akan diteliti
dimana setiap SMK mempunyai jumlah
populasi yang tidak sama. Dari 5 sampel
sekolah dengan jumlah populasi siswa
sebanyak 315 siswa. Untuk populasi se-
banyak 315 siswa diperoleh data jumlah
sampel sebesar 132 siswa dengan tingkat
kesalahan 5%. Data jumlah sampel sebe-
sar 132 tersebut diperoleh dengan meng-
gunakan pedoman nomogram persentase
Harry King.
Pengumpulan data pemahaman ka-
rier, relevansi praktikum dalam bidang
pekerjaan dan kesiapan kerja dilakukan
melalui angket tertutup.
Analisis data dilakukan dengan anali-
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sis statistik deskriptif, korelasi parsial,
dan analisis regresi ganda dengan ban-
tuan program SPSS IBM SPSS Statistics
v20. Sumbangan relatif dan efektif digu-
nakan untuk melihat seberapa besar kon-
tribusi masing-masing prediktor terhadap
kesiapan kerja.
HASIL
Data hasil penelitian variabel pema-
haman karier, relevansi praktikum dalam
bidang pekerjaan, dan kesiapan kerja di-
kelompokkan berdasarkan skor ideal ter-
tinggi dan terendah kemudian dibagi ber-
dasarkan skala lima. Pemahaman karier
pada siswa program Keahlian TKJ SMK
di Kota Pasuruan berada dalam kategori
tinggi dengan 59,1%. Relevansi praktik-
um dalam bidang pekerjaan pada siswa
program Keahlian TKJ SMK di Kota
Pasuruan berada dalam kategori tinggi
dengan persentase 59,9% Sedangkan ke-
siapan kerja pada siswa program Keahli-
an TKJ SMK di Kota Pasuruan masuk
dalam kategori tinggi cenderung sedang
dengan persentase tinggi sebesar 50% dan
sedang sebesar 43,2%.
Sebelum dilaksanakan uji hipotesis,
dilakukan uji prasyarat ananlisis yang
terdiri dari: uji normalitas, uji linearitas,
uji multikolinearitas, uji autokorelasi dan
uji heteroskedasitas. Hasil pengujian per-
syaratan menunjukkan bahwa setiap vari-
abel telah memenuhi syarat untuk dilaku-
kan pengujian statistik lebih lanjut, yaitu
uji hipotesis. Uji hipotesis yang dilaku-
kan berupa korelasi parsial dan analisis
regresi ganda dengan dua prediktor.
Hipotesis pertama dan kedua dianali-
sis dengan korelasi parsial. Hasil analisis
korelasi parsial dengan satu variabel kon-
trol diperoleh nilai koefisian parsial Rx1y
sebesar 0,308 dan Rx2y sebesar 0,221
dengan phitung 0,000. Dengan mem-
bandingkan nilai p < 0,05 pada kedua
nilai koefisien korelasi, dapat diinter-
pretasikan bahwa nilai korelasi parsial
antara pemahaman karier (X1) dan Ke-
siapan kerja (Y) adalah positif (+) dan
signifikan, sedangkan korelasi antara re-
levansi praktikum dalam bidang peker-
jaan (X2) dan Kesiapan kerja (Y) adalah
positif (+) dan signifikan.
Hasil pengujian hipotesis ketiga
menggunakan regresi ganda dua predik-
tor diperoleh nilai (R) sebesar 0,361 dan
nilai F sebesar 9,645. Uji signifikansi
hubungan X1 dan X2sebagai variabel
bebas dengan Y sebagai variabel terikat,
dapat dilakukan dengan menguji nilai F,
yaitu dengan membandingkan nilai pro-
babilitas (p), jika nilai probabilitas
phitung<0,05 maka hubungannya signifi-
kan. Hasil analisis diperoleh phitung<pstandar
yaitu 0,000 < 0,05. Dengan demikian X1
dan X2 secara simultan me-miliki
hubungan yang signifikan dengan Y.
Secara singkat hasil uji signifikansi
analisis regresi ganda dapat dilihat pada
Tabel 1.
Tabel 1 Ringkasan Hasil Analisis Regresi
Variabel Bebas
X1 X2
Sig t 0,000 0,000
Coefficient 0,227 0,226
Constant 59,490
Multiple R 0,361
R Square 0,130
Fhitung 9.654
Sig f 0,000
Tabel 1 menunjukkan bahwa variabel
Pemahaman Karier dan relevansi prak-
tikum dalam bidang pekerjaan berpenga-
ruh sebesar 13% terhadap Kesiapan Ker-
ja sedangkan sisanya 87% dipengaruhi
faktor lain. Nilai F sebesar 9,645 dengan
signifikansi 0,000 menunjukkan bahwa
terdapat hubungan kedua variabel bebas
secara simultan dan signifikan terhadap
variabel terikat.
Berdasarkan hasil analisis regresi pa-
da Tabel 1, maka dapat diketahui persa-
maan regresi sebagai berikut:
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Y = 59,490 + 0,227 X1 + 0,226 X2
Dari persamaan regresi tersebut, da-
pat diinterpretasikan bahwa: Pertama,
59,940 merupakan konstanta (nilai Y
apabila X1 dan X2 adalah 0). Apabila
pemahaman karier dan relevansi praktik-
um dalam bidang pekerjaan sebagai vari-
abel bebas dianggap nol (0), maka Kesi-
apan Kerja sebesar 59,940.
Kedua, 0,227X1 merupakan koefisi-en
regresi variabel pemahaman karier.
Apabila hasil relevansi praktikum dalam
bidang pekerjaan nilainya tetap dan pe-
mahaman karier mengalami kenaikan
satu satuan X1, maka kesiapan kerja
mengalami kenaikan sebesar 0,227. Koe-
fisien bernilai positif artinya terjadi
hubungan positif antara X1 dan Y, maka
semakin naik pemahaman karier maka
semakin tinggi kesiapan kerja, dengan
asumsi relevansi praktikum dalam bi-
dang pekerjaan konstan.
Ketiga, 0,226X2merupakan koefisi-en
regresi relevansi praktikum dalam bi-
dang pekerjaan. Apabila pemahaman ka-
rier nilainya tetap dan relevansi prak-
tikum dalam bidang pekerjaan meng-
alami kenaikan satu satuan X2, maka ke-
siapan kerja mengalami kenaikan sebesar
0,226. Koefisien bernilai positif artinya
terjadi hubungan positif antara X2 dan Y,
sehingga semakin naik relevansi prak-
tikum dalam bidang pekerjaan maka se-
makin tinggi kesiapan kerja, dengan
asumsi pemahaman karier konstan.
Sumbangan prediktor merupakan
sumbangan yang digunakan untuk me-
ngetahui kontribusi atau sumbangan ma-
sing-masing variabel bebas terhadap
variabel terikat. Terdapat dua jenis sum-
bangan yaitu sumbangan relatif (SR%)
dan efektif (SE%). Sumbangan masing-
masing variabel bebas terhadap variabel
terikat pada penelitian ini ditunjukkan
pada Tabel 2.
Tabel 2. Bobot Sumbangan Relatif dan
Sumbangan Efektif Variabel Penelitian
Prediktor SR% SE%
Pemahaman karier 67,9 8,8
Relevansi praktikum
dalam bidang pekerjaan
32,1 4,2
Total 100 13
Dari Tabel 2 dapat diketahui bahwa
variabel Pemahaman Karier (X1) dan
variabel relevansi praktikum dalam bid-
ang pekerjaan (X2) memberi sumbangan
efektif terhadap Kesiapan Kerja siswa
kelas XITKJ SMK di Kota Pasuruan
sebesar 13%, sedangkan 87% disebabkan
oleh variabel lain yang tidak diteliti da-
lam penelitian ini.
PEMBAHASAN
Hubungan Pemahaman Karier dengan
Kesiapan Kerja
Berdasarkan hasil penelitian pada Bab
IV dapat diketahui bahwa hubungan
antara pemahaman karier (X1) dengan
kesiapan kerja (Y) merupakan hubungan
yang positif dan signifikan dengan ka-
tegori indeks korelasi tinggi.  Hasil pene-
litian ini membuktikan bahwa pemaham-
an karier memiliki hubungan dengan
kesiapan kerja dan berperan penting da-
lam mempengerahui kesiapan kerja di
bidang TKJ
Menurut Tolbert dalam bukunya
Counseling for Carier Development
pemahaman karier adalah suatu program
yang disusun untuk menolong perkem-
bangan anak agar mengerti akan dirinya,
mempelajari dunia kerjauntuk men-
dapatkan pengalaman yang akan mem-
bantu dalam membuat keputusan dan
mendapatkan pekerjaan (Fitri, 2011).
Karena siswa akan terbantu dengan ada-
nya bekal bimbingan karir di sekolah
guna untuk mempelajari dunia kerja dan
mendapatkan pengalaman kerja pada saat
siswa melakukan prakerin sesuai dengan
bidang keahliannya yaitu TKJ
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Dengan adanya pemahaman karir ter-
sebut siswa lebih menyesuaikan pada
bidang kemampuannya untuk bersaing
dalam mencari pekerjaan. Siswa akan
lebih mudah untuk menemukan secara
jelas keahlian bidang TKJ agar dapat
mempelajari dunia kerja untuk dapat
mendapatkan pengalaman yang akan
mampu dalam membuat keputusan dan
mendapatkan pekerjaan.Selain itu siswa
juga dapat mengetahui profesi-profesi
atau pekerjaan yang sesuai dengan bi-
dang keahliannya dan penelitian ini di-
perkuat dengan penelitian Arifah yang
membuktikan bahwa tingkat kemandirian
siswa dalam memilih karir mempunyai
hubungan positif dan signifikan dengan
dunia kerja pada siswa. Tingginya ting-
kat kemandirian siswa dalam memilih
karir akan mempengaruhi kemampuan
siswa dalam menentukan karir di dunia
kerja
Hubungan Relevansi Praktikum da-
lam Bidang Pekerjaan dengan Kesiap-
an Kerja
Berdasarkan hasil penelitian pada Bab
IV dapat diketahui bahwa hubungan
antara relevansi praktikum dalam bidang
pekerjaan (X2) dengan kesiapan kerja (Y)
merupakan hubungan yang positif dan
signifikan dengan kategori indeks korela-
si yang tinggi.
Relevansi Praktikum dalam bidang
Pekerjaan sangat erat kaitannya dan ke-
cocokan antara kesiapan kerja siswa,
karena bidang keahlinya yaitu TKJ sa-
ngat dibutuhkan bagi DU/DI (Kurikulum
Edisi 2004). Maka adanya keterkaitan
dan kecocokan ini dapat menunjang
peningkatan keterampilan dan kesiapan
kerja siswa nantinya.
Dengan adanya relevansi tersebut
siswa dapat mengembangkan praktikum
pada saat melakukan prakerin di suatu
perusahaan/ instansi dengan baik dan
benar, serta dapat mengembangkan ilmu
yang di dapatkan di sekolah. Selain itu
siswa juga dapat mengetahui profesi-pro-
fesi atau pekerjaan yang sesuai dengan
bidang keahliannya dan penelitian ini
diperkuat dengan penelitian Neni yang
membuktikan bahwa tingkat relevansi
praktik industri mempunyai hubungan
positif dan signifikan dengan kesiapan
memasuki dunia kerja pada siswa. Ting-
ginya relevansi pelaksanaan praktik kerja
industri akan mempengaruhi tingginya
kesiapan memasuki dunia kerja pada
siswa.
Hubungan Pemahaman Karierdan
Relevansi Praktikum Dalam Bidang
Pekerjaandengan Kesiapan Kerja
Berdasarkan hasil penelitian, dapat
diketahui bahwa hubungan antara Pema-
haman Karier dan relevansi praktikum
dalam bidang pekerjaan dengan Kesiap-
an Kerja merupakan hubungan yang po-
sitif dan signifikan dengan tingkat keku-
atan hubungan sedang.
Penelitian ini mengkaji tentang fak-
tor-faktor yang mempengaruhi kesiapan
kerja siswa, diantaranya pemahaman
karier dan relevansi praktikum dalam
bidang pekerjaan. Karena siswa yang
hanya tertarik di bidang TKJ akan mem-
punyai keinginan untuk menambah wa-
wasannya dalam memperdalam ilmu TKJ
tersebut, sehingga kemampuan sis-wa
akan semakin meningkat.
Setelah mendapatkan bekal-bekal da-
ri pemahaman karier di sekolah, siswa
diberikan kesempatan untuk mengenal
kesiapan kerja yaitu dengan cara melak-
sanakan praktik kerja industri, guna un-
tuk mengembangkan ilmu yang telah di
dapatkan di sekolah serta mengetahui pe-
kerjan yang sesuai dengan bidang keahli-
an TKJ. Maka pentingnya relevansi prak-
tikum dalam bidang pekerjaan yang telah
diterapkan disekolah.
Dengan adanya relavansi praktikum
dalam bidang pekerjaan, siswa diharap-
kan dapat melaksanakan prakerin dengan
sebaik-baiknya dan memanfaatkan bekal
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ilmu pekerjaan yang telah diajarkan pada
saat di instansi/perusahaan. Sehingga
siswa mempunyai mental yang siap da-
lam melaksanakan kesiapan kerja yang
bersaing di dunia kerja tersebut.
Dari beberapa uraian diatas, maka
dapat disimpulkan bahwa pemahaman
karier yang dimiliki oleh siswa di bidang
TKJ dapat menumbuhkan kesiapan kerja
di bidang yang telah dikuasai oleh siswa
tersebut pada saat memasuki kejuruan.
Dengan adanya relevansi praktikum da-
lam bidang pekerjaan dan pemahaman
karier serta kesiapan kerja, dapat mem-
bantu siswa dalam melaksanakan praker-
in dengan memahami dunia kerja pada
saat siswa tersebut terjun di lapangan
kerja, sehingga siswa dapat dengan mu-
dah mengeksplorkan kemampuannya.
KESIMPULAN
Dari hasil analisis dan pengujian
hipotesis, dapat disimpulkan bahwa: (1)
Ada hubungan positif dan signifikan
antara pemahaman karier (X1) dengan
kesiapan kerja (Y) pada siswa program
keahlian TKJ SMK di Kota Pasuruan.
Dengan demikian pemahaman karier
yang dimiliki siswa berhubungan dengan
kesiapan kerja dan dapat mempengaruhi
kesiapan kerja di bidang TKJ, (2) Ada
hubungan positif dan signifikan antara
relevansi praktikum dalam bidang peker-
jaan (X2) dengan kesiapan kerja (Y) pada
siswa program keahlian TKJ SMK di
Kota Pasuruan. Dengan demikian rele-
vansi praktikum dalam bidang pekerjaan
yang dimiliki siswa berhubungan dengan
kesiapan kerja dan dapat mempengaruhi
kesiapan kerja di bidang TKJ, (3) Ada
hubungan positif dan signifikan antara
pemahaman karier (X1) dan relevansi
praktikum dalam bidang pekerjaan (X2)
dengan kesiapan kerja (Y) pada siswa
program keahlian TKJ SMK di Kota
Pasuruan. Dengan demikian pemahaman
karier dan relevansi praktikum dalam bi-
dang pekerjaan yang tinggi berhubungan
dengan kesiapan kerja siswa dan dapat
mempengaruhi kesiapan kerja di bidang
TKJ, (4) Dari penelitian ini, dapat dihi-
tung sumbangan relatif (SR%) dan sum-
bangan efektif (SE%). Sumbangan relatif
variabel pemahaman karier terhadap ke-
siapan kerja di bidang TKJ sebesar 67,9%
dan sumbangan relatif variabel relevansi
praktikum dalam bidang peker-jaan
terhadap kesiapan kerja di bidang TKJ
sebesar 32,1%. Sedangkan efektif
variabel pemahaman karier dan relevansi
praktikum dalam bidang pekerjaan sebe-
sar 13% dan 87% sisanya disebabkan
oleh faktor atau variabel lain seperti
faktor personal dan lingkungan.
SARAN
Berdasarkan kesimpulan pada peneli-
tian ini, maka disarankan bahwa: (1) Agar
pemahaman karier dapat menun-jang
kesiapan kerja, hendaknya siswa harus
memahami diri sendiri terlibih da-hulu,
baru memahami karier yang akan
ditempuh selanjutnya. Dengan demikian
siswa akan lebih mudah menentukkan
karier yang sesuai dengan bidang keahli-
annya yaitu TKJ. Selain itu, guru hen-
daknya memberikan bimbingan karier
kepada setiap individu siswanya, agar
dapat mengasah kepahaman siswa terse-
but, (2) Agar relevansi praktikum dalam
bidang pekerjaan dapat menunjang ke-
siapan kerja, hendaknya siswa harus me-
laksanakan praktikum di sekolah terlebih
dahulu, kemudian bisa melaksanakan
praktikum di dunia kerja sesuai dengan
program sekolah yang telah diadakan.
Sehingga siswa mempunyai pengalaman
yang berharga untuk mencapai bekal pe-
ngetahuan dan ketrampilan yang sesuai
dengan standar praktikum di dunia kerja.
Selain itu, sekolah hendaknya menjalin
kerjasama dengan pihak DU/DI, agar pe-
laksanaan praktikum di dunia kerja dapat
berjalan dengan lebih baik dan juga ha-
Rr. Henning Gratyanis Anggraeni, Setiadi Cahyono Putro, Yuni Rahmawati;Studi Pemahaman… 7
rus mengikuti perkembangan DU/DI saat
ini. Dengan demikian siswa dapat de-
ngan mudah memproses praktikum di
dunia kerja dengan teori-teori yang telah
didapatkan di sekolah. Sehingga dapat
meningkatkan relevansi praktikum dalam
bidang pekerjaan, (3) Agar pemahaman
karier dan relevansi praktikum dalam
bidang pekerjaan secara simultan dapat
menunjang kesiapan kerja, hendaknya
siswa dan guru melakukan hal-hal yang
telah dijelaskan sebelumnya yaitu pada
point 1 dan 2. Jika semua hal tersebut
dilaksankan maka kesiapan kerja akan
lebih baik, dan (4) Penelitian ini hanya
terbatas pada penelitian angket/kuisioner
dan dokumentasi foto, bagi peneliti se-
lanjutnya diharapkan penelitian ini bisa
dijadikan referensi demi penyempurnaan
penelitian yang sejenis sehingga dapat
mengembangkan lebih luas lagi indika-
tor-indikator yang berhubungan dengan
pemahaman karier dan relevansi prak-
tikum dalam bidang pekerjaan.
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